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Abstract 

The purpose of this study was to know the relationship between learning motivation, 
achievement motivation and learning outcomes from SMTK Bintang Terang. This research 
includes research with a quantitative approach and the type of research is ex post facto 
because it does not provide treatment to the research sample and the form of the relationship 
is a causal relationship. The population in this study were students of SMTK Bintang Terang. 
The sampling technique was using Purposive sampling. The data collection techniques used 
were documentation and a learning motivation and achievement motivation questionnaire. The 
analysis techniques in this research are percentages and inferential statistics (product moment 
correlation). The results of the analysis show that learning motivation is strong, while 
achievement motivation is in the very strong category. The results of the analysis using 
statistical tests found that there was no correlation between learning motivation and student 
learning outcomes and there was no correlation between achievement motivation and learning 
outcomes.  
Keywords: learning motivation, achievement motivation, learning outcomes, Keller, Mc 
Clelland 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi belajar, motivasi berprestasi 
dan hasil belajar di SMTK Bintang Terang. Penelitian ini termasuk penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya ex post facto karena tidak memberikan 
perlakuan terhadap sampel penelitian dan bentuk hubungannya adalah hubungan sebab 
akibat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMTK Bintang Terang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Porposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan angket motivasi belajar dan motivasi berprestasi. teknik analisis dalam 
penelitian ini adalah persentase dan statistika inferensial (korelasi product moment). Hasil 
analisis menunjukan bahwa motivasi belajar adalah kuat, sedangkan motivasi berprestasi 
termasuk kategori sangat kuat. Hasil analisis dengan uji statistika ditemukan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa serta tidak terdapat 
korelasi antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar.  
Kata-kata kunci: motivasi belajar, motivasi berprestasi, hasil belajar, Keller, McClelland 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan rumpun ilmu yang mempelajari tentang 
fenomena alam dan hubungan sebab akibatnya. Ilmu IPA diperoleh secara induktif 
dikarenakan mempelajari fenomena-fenomena sejenis untuk membuat kesimpulan. Dengan 
demikian, IPA diartikan ilmu yang mempelajari alam semesta melalui berbagai kegiatan 
(pengamatan, prosedural dan penalaran) untuk membuat kesimpulan(Yulandra & Pujiastuti, 
2018). Keberhasilan siswa dalam mempelajari IPA dapat dilihat dari hasil belajar IPAnya. 

Hasil  belajar IPA dimaknai sebagai pencapaian siswa di sekolah yang diwujudkan dalam     
bentuk raport pada setiap semester (Sappe et al., 2018). Pencapaian hasil belajar ini 
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dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah motivasi belajar dan motivasi 
berprestasi.  

Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri seseorang untuk memenuhi keinginan dan 
tujuan belajar (Achyanadia, 2013). Siswa   yang   memiliki   motivasi   belajar   tinggi   selalu   
berusaha   mencapai   apa   yang   diinginkan walaupun  mengalami  hambatan  dan 
kesulitan  dalam    meraihnya (Ari Lestari et al., 2018). Oleh karena itu, motivasi belajar 
berpengaruh besar terhadap pencapaian hasil belajar termasuk hasil belajar IPA. Beberapa 
penelitian mengemukakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
IPA (Awe & Benge, 2017; L. Dewi & Sumilah, 2017; Putri et al., 2015; Syah et al., 2019).  

Selain motivasi belajar, motivasi berprestasi juga berperan dalam pembelajaran IPA. 
Motivasi berprestasi adalah kecenderungan seseorang untuk mereaksi terhadap situasi 
untuk mencapai suatu prestasi yang ditampilkan dalam bentuk tingkah laku (Bocock dalam 
(Firmansyah, 2009). Siswa yang memiliki motivasi berprestasi cenderung mengharapkan 
pencapaian maksimal dalam proses pembelajaran. Faktor intrinsik meliputi : kemingkunan 
unutk uskses, ketkuatan akan kegagalan, value, self-efficacy, usia, pengalaman dan jenis 
kelamin. Sementara faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, keluarga serta teman 
(Haryani & Tairas, 2014). 

Berdasarkan  uraian  yang  telah  dipaparkarkan  bahwa  motivasi  belajar  dan motivasi 
berprestasi dengan hasil belajar IPA siswa. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan 
proses pembelajaran IPA di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan Antara Motivasi Belajar dan motivasi berprestasi Dengan  Hasil  Belajar  IPA  
siswa  di SMTK Bintang Terang tahun akademik 2022/2023.  

METODE PENELITIAN 

Variabel  penelitian  ini  ada  dua  yaitu  variabel  bebas  dan  variabel  terikat.  Variabel  
bebas  dalam penelitian  ini  yaitu  motivasi  belajar  dan motivasi berprestasi, sedangkan 
variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA di SMTK Bintang Terang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa di SMTK Bintang Terang.   Penelitian   ini   menggunakan   
teknik pengambilan proporsional random sampling. Data penelitian diperoleh dengan   
metode dokumentasi  dan  metode  angket.  Metode  dokumentasi digunakan  untuk  
memperoleh  data  tentang  hasil belajar  IPA  siswa  di SMTK Bintang Terang.  Metode  
angket  adalah sebuah  pernyataan  tertulis  tentang  motivasi belajar dan motivasi 
berprestasi. Metode  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan 
distribusi frekuensi dan teknik korelasi product moment dengan bantuan SPSS 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, and Satisfaction) oleh Keller. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

motivasi belajar siswa cenderung kuat. Hal ini ditunjukan dari data angket terhadap 20 siswa 

dari 31 siswa yang memperoleh skor 60% – 80% sedangkan 11 siswa yang lain memiliki 

motivasi belajar yang sangat kuat yaitu dengan skor lebih besar dari 80%. Data tersebut 

dapat dilihat dari Gambar 1. Kriteria skala presentase yang digunakan berdasarkan skala 

likert dalam buku Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian oleh Riduwan (Oktaviani & 

Dewi, 2020). Data tersebut menunjukan bahwa siswa SMTK Bintang Terang memiliki motivasi 

yang kuat. Salah satu penyebabnya adalah kondisi lingkungan siswa yang tinggal di 

asrama. Program asrama mampu mendukung peningkatan motivasi belajar siswa (Abrori, 

2023; Ihsaniah, 2022; Martini, 2014). Selain program asrama, motivasi belajar yang dimiliki 

siswa SMTK Bintang Terang juga karena motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik merupakan 

Siswa SMTK Bintang Terang sebagian besar berasal dari daerah tersebut belum memiliki 

sekolah tingkat SMA/SMK. Kesempatan bersekolah tingkat SMA/SMK ini menjadi motivasi 
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intrinsik siswa di SMTK Bintang Terang. Selain itu juga keluarga memberikan dukungan 

cukup besar untuk siswa belajar di SMTK Bintang Terang(Pongoh, 2023).Siswa yang 

mendapat dukungan keluarga mendorong tingginya motivasi intrinsik siswa. Siswa yang 

termotivasi dalam belajar akan memiliki fokus, minat dan aktivitas yang maksimal dalam 

pembelajaran   

 
Gambar 1. Distribusi Motivasi Belajar 

 

Motivasi berprestasi yang dianalisis pada penelitian ini mengadopsi dari McClelland 

(1987). Berdasarkan data pada Gambar 2, diketahui bahwa motivasi berprestasi Siswa 

SMTK Bintang Terang tergolong sangat kuat dan cenderung kuat. Hal ini ditunjukan dari 

data angket terhadap 17 siswa dari 31 siswa yang memperoleh skor 80% - 100%. 

sedangkan 14 siswa yang lain memiliki motivasi belajar yang sangat kuat yaitu dengan skor 

diantara 60% - 80%. Hal ini disebabkan siswa SMTK Bintang Terang merupakan siswa 

kejuruan. Siswa Kejuruan umumnya telah memiliki pandangan terhadap karir mereka di 

masa datang. Perencanaan karir memiliki pengaruh yang positif dalam membangun motivasi 

berprestasi pelajar (Y. K. Dewi, 2012; Safaria, 2016)maupun pekerja(Winahyu & Reskiputri, 

2023) bahkan atlit (Muskanan, 2015) 

 

 
Gambar 2. Distribusi Motivasi Berprestasi 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Motivasi belajar dengan Hasil 

belajar siswa adalah sebesar 0,072 > 0,05, yang berarti tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel Motivasi belajar dengan variabel hasil belajar. Selanjutnya, 

hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar memiliki nilai Sig. (2-tailed) 
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sebesar 0,418 > 0,05, yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 

motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa. Selanjutnya, hubungan antara motivasi belajar 

dan motivasi berprestasi sebesar 0,000 < 0,05 berarti terdapat korelasi antara motivasi 

belajar dan motivasi berprestasi siswa. Hal ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian 

yang mengemukakan bahwa motivasi belajar berkorelasi terhadap hasil belajar (Pratama et 

al., 2019; Ramadhanti et al., 2022)dan motivasi berprestasi juga berkorelasi terhadap hasil 

belajar (Shidik, 2020; Syamsinar et al., 2023). Salah satu penyebabnya adalah siswa SMTK 

Bintang Terang adalah siswa kejuruan dengan jurusan Teologi. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar IPA siswa cenderung cukup. Upaya siswa di SMTK Bintang Terang menunjukan 

bahwa siswa masih memiliki keinginan untuk belajar namun tidak terfokus pada 

pembelajaran IPA di sekolah. Persepsi siswa bahwa belajar IPA hanya menjadi syarat dalam 

memenuhi kelulusan, bukan menjadi hal utama mengakibatkan siswa puas dengan 

pencapaian hasil belajar yang telah memenuhi KKM. Berdasarkan data ini, maka penelitian 

selanjutnya perlu menanamkan pemahaman menalam kepada siswa di SMTK Bintang 

Terang bahwa meskipun pembelajaran IPA tidak mendukung karir mereka, namun 

pembelajaran IPA dibutuhkan dalam kesehari-harian.  

 

 

Tabel 1. Korelasi  

 Motivasi_prestasi Motivasi_belajar Hasil_belajar 

Motivasi_prestasi Pearson Correlation 1 .652** .151 

Sig. (2-tailed)  .000 .418 

N 31 31 31 

Motivasi_belajar Pearson Correlation .652** 1 .327 

Sig. (2-tailed) .000  .072 

N 31 31 31 

Hasil_belajar Pearson Correlation .151 .327 1 

Sig. (2-tailed) .418 .072  

N 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah motivasi belajar siswa SMTK Bintang Terang adalah 

kuat, sedangkan motivasi berprestasinya termasuk kategori sangat kuat. Selain itu, 

disimpulkan juga tidak terdapat korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

serta tidak terdapat korelasi antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar.  
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